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Abstract.Murabaha bil wakalah financing at BMT AL-Ishlah, Jambi, experienced payment problems. The Islamic 

finance industry is growing rapidly, but problematic financing is a challenge. The research aims to identify the 

causes and strategies for solving murabahah bil wakalah financing problems. This research uses a qualitative 

approach, data collection is carried out by observation, interviews and documentation. Data analysis includes 

data reduction, data presentation, and conclusion verification. The research focuses on identifying internal and 

external factors that cause financing problems and exploring solutions to resolve them. The results of this research 

are internal factors including inaccurate credit analysis and inadequate application of the 5C principles. External 

factors include economic conditions, the COVID-19 pandemic, and customer behavior. Solving problems through 

non-litigation approaches such as friendship, financing restructuring and financial assistance. Research finds 

that proper handling can reduce the risk of problematic financing and support the sustainability of BMT in the 

Islamic finance industry. 
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Abstrak.Pembiayaan murabahah bil wakalah pada BMT AL-Ishlah Jambi mengalami kendala pembayaran. 

Industri keuangan Islam berkembang pesat, namun pembiayaan bermasalah merupakan sebuah tantangan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penyebab dan strategi penyelesaian permasalahan pembiayaan murabahah 

bil wakalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. 

Penelitian tersebut fokus pada identifikasi faktor internal dan eksternal penyebab permasalahan pembiayaan dan 

mencari solusi penyelesaiannya. Hasil dari penelitian ini adalah faktor internal antara lain analisis kredit yang 

tidak akurat dan penerapan prinsip 5C yang kurang memadai. Faktor eksternal meliputi kondisi perekonomian, 

pandemi COVID-19, dan perilaku pelanggan. Penyelesaian permasalahan melalui pendekatan non-litigasi seperti 

silaturahmi, restrukturisasi pembiayaan dan bantuan keuangan. Penelitian menemukan bahwa penanganan yang 

tepat dapat mengurangi risiko pembiayaan bermasalah dan mendukung keberlanjutan BMT di industri keuangan 

syariah. 

 

Kata Kunci: Murabahah bil Wakalah, Pembiayaan Bermasalah, BMT Al-Ishlah 
 
 

PENDAHULUAN 

Perbankan syariah adalah bank yang bekerja sesuai dengan hukum Islam, yang tidak 

menggunakan bunga dan berbagi keuntungan dengan nasabahnya. Sejak tahun 1990-an, 

industri keuangan syariah telah tumbuh dengan cepat, dengan pertumbuhan sekitar 10-15% 

setiap tahun. Di antara berbagai produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah, pembiayaan 
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murabahah menjadi favorit, yang terbukti dari bertambahnya jumlah nasabah dan transaksi 

pembiayaan murabahah. BMT, yang merupakan lembaga keuangan non-bank, juga 

berkembang pesat, mendukung perekonomian komunitas kecil dengan prinsip-prinsip syariah 

(Afrida, 2016). 

Namun, terkadang ada masalah dalam pembiayaan, yang menyebabkan keterlambatan 

pembayaran oleh nasabah yang tidak memenuhi persyaratan atau tidak dapat membayar 

kembali pinjaman pada waktu yang ditentukan (Beladina,dkk, 2021). Masalah pembiayaan ini 

adalah risiko besar yang dihadapi oleh bank konvensional, bank syariah, dan BMT. 

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang tidak lancar yang diberikan pihak BMT 

kepada anggota yang tidak memenuhi persyaratan dan kewajiban untuk melunasi kembali dana 

yang telah dipinjamkan sebelumnya pada saat tanggal jatuh tempo. Pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu risiko besar yang ada dan terjadi pada bank umum, bank syariah, maupun 

BMT. Kasus pembiayaan bermasalah terjadi tidak secara tiba tiba. Pembiayaan bermasalah 

yang timbul tersebut diperlukan sebuah penanganan dengan segera oleh pihak BMT AL Ishlah. 

Masalah ini tidak muncul secara tiba-tiba dan memerlukan penanganan segera oleh BMT, 

seperti yang dilakukan oleh BMT AL Ishlah.  

Tabel 1.Besarnya Pembiayaan Murabahah bil wakalah yang Bermasalah tahun 

 2016 – 2022 

Tahun Jumlah 

Anggota 

Jumlah 

Pembiayaan 

(RP) 

Jumlah 

Anggota 

Bermasalah 

Jumlah 

Pembiayaan 

Bermasalah 

NPF 

(Non 

Performing 

Financing) 

2016 33 219.000.000 6 7.628.000 3,4 % 

2017 30 200.000.000 5 7.200.000 3,6% 

2018 16 145.000.000 7 4.900.000 3,3% 

2019 33 78.000.000 8 11.250.000 4,4% 

2020 130 217.000.000 19 14.300.000 6,5% 

2021 101 149.000.000 20 14.430.000 9,6% 

2022 57 120.000.000 22 15.550.000 12% 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat kesimpulan bahwa pembiayaan murabahah bil 

wakalah mengalami penurunan pada tahun 2016 sampai 2018. Namun pada tahun 2019 sampai 

2022 jumlah pembiayaan yang bermasalah pada BMT AL Ishlah mengalami kenaikan 

disebabkan pembiayaan bermasalah yang semakin banyak. Pembiayaan bermasalah 

merupakan risiko yang harus di tangani. Penelitian ini berfokus pada analisis masalah 

pembiayaan pada akad murabahah bil wakalah di BMT AL-Ishlah di Kota Jambi, dengan 

tujuan mengidentifikasi penyebab dan strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan 

memahami dan mengelola risiko dengan baik, BMT dapat membangun kepercayaan 
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masyarakat dan mempertahankan posisinya di tengah persaingan di sektor keuangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami dua aspek penting: Pertama, untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi pada permasalahan pembiayaan 

murabahah bil wakalah di BMT AL-Ishlah yang berlokasi di Kecamatan Telanai Pura, Kota 

Jambi. Kedua, untuk mengeksplorasi solusi yang dapat menyelesaikan masalah pembiayaan 

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam pembiayaan murabahah bil wakalah dan cara-

cara efektif untuk mengatasinya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembiayaan 

Menurut Kasmir, Pembiayaan adalah penyediaan uang dan tagihan yang dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara BMT dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2010). Menurut Ismail untuk 

mendapatkan keyakinan bahwa calon debitur akan mampu melunasi pembiayaannya, maka 

analisis pembiayaan harus dilakukan dengan berpedoman pada prinsip dasar analisis 

pembiayaan yaitu prinsip 5C. Prinsip 5C terdiri dari Character, Capacity, Capital, Collateral, 

dan Condition (Ismail, 2010). Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

menjelaskan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Yang di maksud 

dengan pembiayaan, berdasarkan Pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan berupa (Afrida, 2016): 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk Ijarah atau sewa beli dalam bentuk Ijarah 

Muntahiyah bit Tamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, Salam, dan Istishna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qardh. 

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.  

Pembiayaan merupakan kegiatan bank syariah dan lembaga keuangan lainnya dalam 

menyalurkan dananya kepada pihak anggota yang membutuhkan dana. Pembiayaan sangat 

bermanfaat bagi bank syariah maupun BMT, nasabah dan pemerintah. Pembiayaan 
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memberikan hasil yang besar diantara penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bank 

syariah. Sebelum menyalurkan dana melalui pembiayaan, bank syariah perlu melakukan 

analisis pembiayaan yang mendalam, sehingga kerugian dapat dihindari. 

Pembiayaan Bermasalah 

Pengertian dasar pembiayaan bermasalah yaitu terjadinya suatu kasus dimana pihak 

nasabah mengingkari janjinya untuk membayar margin atau pokok pembiayaan yang telah 

jatuh tempo, sehingga terjadi keterlambatan pembayaran atau sama sekali tidak ada 

pembayaran. Hal ini akan menyebabkan mutu pembiayaan dalam akad murabahah bil wakalah 

tersebut mengalami kemerosotan. Pada dasarnya pembiayaan bermasalah merupakan 

pembiayaan yang pembayaran angsuran pokoknya secara tepat waktu sangat diragukan. Secara 

luas Non-Performing Financing (pembiayaan bermasalah) didefinisikan sebagai suatu 

pembiayaan dimana pembayaran yang dilakukan tersendat sendat dan tidak mencukupi 

kewajiban minimum yang ditetapkan sampai pembiayaan sulit untuk memperoleh pelunasan 

atau bahkan tidak dapat tertagih. Dengan demikian, jelas bahwa non performing Financing 

mencakup keseluruhan kualitas pembiayaan yang digolongkan yaitu kurang lancar, diragukan, 

dan macet (Sofyan, 2017).  

a. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

1) Faktor Nasabah 

2) Faktor Internal BMT 

b. Upaya Untuk Mengantisipasi Risiko Pembiayaan Bermasalah 

1) Pembiayaan lancar dilakukan dengan cara: 

a) Pemantauan usaha nasabah 

b) Pembinaan anggota dengan pelatihan  

2) Pembiayaan potensial bermasalah, dilakukan dengan cara: 

a) Pembinaan anggota 

b) Pemberitahuan dengan surat teguran 

c) Kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan kepada nasabah 

3) Upaya preventif dengan penanganan rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka 

waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. Juga dapat dilakukan dengan 

reconditioning, yaitu memperkecil keuntungan atau bagi hasil. 

4) Pembiayaan kurang lancar, dilakukan dengan cara: 

a) Membuat surat teguran atau peringatan 

b) Kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan kepada nasabah 

dilakukan dengan lebih bersungguh sungguh  



 
 

 
e-ISSN :2988-134X, p-ISSN :2988-148X, Hal 71-86 

c) Upaya penyehatan dengan cara rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka 

waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. Juga dapat dilakukan dengan 

reconditioning, yaitu memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 

d) Pembiayaan diragukan/macet, dilakukan dengan cara: Rescheduling, yaitu 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. 

Reconditioning, yaitu memperkecil margin atau bagi hasil usaha. Pengalihan atau 

pembiayaan ulang dalam bentuk pembiayaan qard al hasan.  

c. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah  

Penyelesaian pembiayaan bermasalah bisa dilakukan melalui dua cara yaitu jalur 

litigasi(hukum) dan jalur non litigasi (perdamaian/kekeluargaan). Perbankan syariah 

umumnya lebih sering menggunakan jalur non litigasi yaitu dengan bermusyawarah, 

mediasi perbankan maupun melalui badan arbitrase syariah. 

1) Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah melalui Jalur Non Litigasi 

2) Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah melalui Jalur Litigasi/Hukum 

Murabahah 

Menurut Sutan Sjahdeni murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil 

bentuk transaksi dengan cicilan. Pada perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian 

barang atau asset yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok 

barang dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan menambahkan keuntungan. 

Murabahah merupakan akad jual dan beli yang terjadi antara pihak bank syariah selaku 

penyedia barang yang menjual kepada nasabah yang memesan dalam rangka pembelian barang 

itu. Keuntungan antara keduanya disepakati Bersama. Murabahah didefinisikan oleh para 

fuqoha sebagai penjualan barang seharga biaya atau harga pokok barang tersebut ditambah 

mark up atau margin keuntungan yang disepakati. Sri dan Wasilah menyatakan bahwa 

murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan atau margin yang disepakati penjual dan pembeli (Mujiburrido, 2020). 

a. Landasan Hukum Murabahah 

1. Alquran Q.S An-Nisa ayat 29  

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ نَّ لٰلَّ ترََاضٍ م ِ

 كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا 

Artinya: wahai orang orang yang beriman janganlah kamu saling makan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. 
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b. Hadist.  

HR. Al- Baihaqi dan Ibnu Majah: Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah saw, 

bersabda: sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka. 

c. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah 

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3) Kontrak harus bebas dari riba, 

4) Penjual harus menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

d. Syarat Murabahah 

1) Syarat Yang berakad (ba’iu dan musytari) cakap hukum dan tidak dalam keadaan 

terpaksa. 

2) Barang yang diperjualbelikan (mabi’) tidak termasuk barang yang haram serta jenis 

maupun jumlah jelas. 

3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga pokok dan 

komponen keuntungan, serta cara pembayarannya disebutkan dengan jelas. 

4) Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas dengan menyebutkan secara 

spesifik pihak pihak yang berakad. 

e. Rukun Murabahah  

Adapun untuk rukun jual beli murabahah yaitu: 

1) Penjual (bai) 

2) Pembeli (musytari) 

3) Objek jual beli (mabi)   

Syarat syarat benda atau barang yang menjadi objek akad, antara lain: 

a) Suci, 

b) Manfaat 

c) Jangan ditaklikan 

d) Tidak dibatasi waktu 

e) Dapat dipindah tangankan atau serahkan 

f) Milik sendiri 

g) Diketahui atau dilihat 

4) Harga (tsaman) 

5) Ijab qabul 

f. Jenis jenis Murabahah 
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1) Murabahah tanpa pesanan 

2) Murabahah berdasarkan pesanan 

g. Margin dalam Murabahah  

Margin pada murabahah menurut otoritas jasa keuangan ada beberapa point, sebagai 

berikut: 

1) Margin jual murabahah merupakan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh 

Lembaga keuangan syariah. 

2) Margin ditentukan berdasarkan kesepakatan antara Lembaga keuangan syariah dan 

nasabah. 

3) Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau persentase tertentu dari harga pokok 

Lembaga keuangan syariah. 

4) Perhitungan margin dapat mengacu pada tingkat imbalan yang berlaku umum pada 

pasar keuangan dengan mempertimbangkan ekspetasi biaya dana, risk premium dan 

tingkat keuntungan. 

5) Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pembiayaan setelah kontrak 

disepakati dan ditandatangani kedua belah pihak. 

6) Lembaga keuangan syariah dapat memberikan potongan margin murabahah 

sepanjang tidak menjadi kewajiban yang tertuang dalam perjanjian. 

h. Fatwa DSN MUI terkait Pembiayaan Murabahah (Tuti Damayanti Marbun, 2022) 

Murabahah sebagai pembiayaan tentu memiliki sebuah aturan khusus agar transaksinya 

tidak keluar dari syariat islam. Aturan khusus tersebut dimuat dalam sebuah Fatwa MUI 

tentang ketentuan murabahah yang dapat disarikan sebagai berikut: 

1) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat islam. 

2) BMT membiayai Sebagian atau keseluruhan harga pembelian barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. 

3) BMT membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama BMT sendiri dan 

pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

4) BMT haru menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya 

jika pembelian dilakukan secara hutang. 

5) BMT kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual senilai 

harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini BMT harus memberitahukan 

secara jujur harga pokok pembelian barang berikut biaya yang diperlukan. 
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6) Jika BMT hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 

ketika, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip 

menjadi milik BMT. 

7) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya rill BMT harus 

dibayar dari uang muka tersebut. 

8) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan pesanannya.1 

Manajemen Resiko 

Manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metode yang digunakan untuk 

mengindentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan 

usaha bank. Sementara menurut Adiwarman Karim Manajemen risiko yaitu serangkaian 

prosedir dan metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, 

dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha. Sementara Irfan Fahmi 

mengidentifikasikan manajemen risiko sebagai suatu bidang ilmu yang membahas tentang 

bagaimana organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada 

dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif dan 

sistematis(Fikruddin, 2015)  

a. Jenis-Jenis Risiko dalam Perbankan Syariah 

1) Risiko Kredit/ Pembiayaan 

2) Risiko Pasar 

3) Risiko Likuiditas 

4) Risiko Operasional 

5) Risiko Hukum 

6) Risiko Reputasi 

7) Risiko Strategis 

8) Risiko Kepatuhan  

9) Risiko Imbal Hasil 

10) Risiko Investasi 

b. Manajemen Fungsi Risiko  

Sesuai dengan sifat dan objek yang terkena risiko, ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan oleh Perusahaan agar dapat memperkecil kerugian, antara lain (Wibowo, 

2015): 

                                                                 
1 Lukman Haryoso,”Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah) Pada Bmt Bina Usaha Di 

Kabupaten Semarang”,Jurnal Law And Justice,Vol.2,No.1,April 2017, Hal 84 
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1) Melakukan pencegahan dan pengurangan terhadap kemungkinan terjadinya 

peristiwa yang menimbulkan kerugian. 

2) Melakukan retensi, yaitu mentolerir terjadinya kerugian untuk mencegah 

terganggunya operasional Perusahaan akibat dari kerugian tersebut akan disediakan 

sejumlah dana untuk menanggulanginya. 

3) Melakukan pengendalian terhadap risiko 

4) Mengalihkan atau memindahkan risiko kepada pihak lain dengan cara 

pertanggungan. 

Adapun fungsi manajemen risiko, yaitu: 

1) Menetapkan arah dan risk appetite dengan mengkaji ulang secara berkala dan 

menyetujui terhadap risk exposure limits yang mengikuti perubahan strategi 

Perusahaan. 

2) Menetapkan limit umumnya mencakup pemberian pembiayaan, penempatan non 

pembiayaan, asset liability management, trading dan kegiatan lain seperti derivative 

dan lain lain. 

3) Menetapkan kecukupan prosedur atau prosedur pemeriksaan untuk memastikan 

adanya integrasi pengukuran risiko, control system pelaporan, dan kepatuhan 

terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku. 

4) Menetapkan metodologi untuk mengelola risiko dengan menggunakan sistem 

pencatatan dan pelaporan yang terintegrasi dengan sistem komputerisasi sehingga 

dapat diukur dan dipantau sumber risiko utama terhadap organisasi bank. 

Adapun tujuan manajemen risiko dapat dirincikan sebagai berikut (Hafidzy, 2021): 

1) Menyediakan informasi tentang risiko kepada regulator 

2) Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable 

3) Meminimalisir kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled 

4) Mengukur eksposure dan pemusatan risiko 

5) Mengalokasikan modal dan membatasi risiko 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Reserch) dapat dikatakan 

sebagai pendekatan yang lebih luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode 

pengumpulan data kualitatif. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara 

ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara. Penelitian 
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kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang telah 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara deskripsi 

dalam bentuk kata kata dan Bahasa memanfaatkan berbagai metode alamiah (Sugiyono, 2018).   

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan 

manusia sebagai alat penelitian , memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis 

induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha  menemukan teori teori dasar, bersifat 

deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki 

seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya bersifat 

sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dan subjek 

penelitian (Arikunto, 2015). 

Sumber Data 

Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian, sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan beberapa informan dari pihak 

BMT Al Ishlah Telanaipura Kota Jambi. Sedangkan data sekunder buku, jurnal, artikel, 

sumber-sumber tertulis lainnya atau data yang berkaitan dengan BMT Al Ishlah Telanaipura 

Kota Jambi.  

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling strategis karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Berdasarkan hal tersebut, berikut 

teknik pengumpulan data yang digunakan (Sugiyono, 2018): 

1. Observasi: Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap tempat, aktivitas, objek, 

atau gambar yang terekam. Observasi memungkinkan peneliti untuk mendokumentasikan 

dan merefleksikan kegiatan dan interaksi yang diteliti secara sistematis. 

2. Wawancara: Ini adalah teknik penggalian data melalui percakapan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dari narasumber. Wawancara dilakukan dengan pihak BMT Al 

Ishlah Telanaipura Kota Jambi. 

3. Dokumentasi: Metode ini digunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam bentuk 

foto, suara, atau dokumen lainnya. Data ini membantu memvalidasi informasi yang 

diperoleh dari wawancara. 

Teknik-teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang valid dan kredibel dalam 

penelitian. Adapun teknik analisis data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction: Merangkum dan memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 

pola. 

2. Data Display: Menyajikan data dalam bentuk naratif, bagan, atau flowchart. 
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3. Conclusion Drawing/Verification: Menarik kesimpulan sementara dan memverifikasinya 

dengan bukti yang valid dan konsisten. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Faktor Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah Murabahah bil wakalah di BMT Al 

Ishlah Kecamatan Telanaipura Kota Jambi  

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Al 

Ishlah Kecamatan Telanaipura Kota Jambi, diantaranya: 

a. Faktor Internal 

Merupakan faktor yang disebabkan oleh pihak BMT. Pembiayaan bermasalah bisa 

terjadi karena analisis yang dilakukan oleh pihak BMT disebabkan oleh faktor kelemahan 

dalam melakukan pembinaan dan monitoring pembiayaan dan tidak maksimalnya penerapan 

prinsip 5C dalam pembiayaan yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ini selalu naik dari 

tahun ke tahun. 

Risiko pembiayaan bermasalah di setiap lembaga keuangan bank dan non-bank pasti 

tidak akan bisa dihindari, meskipun di lembaga bank dan non-bank yang sudah menggunakan 

cara secanggih apapun, yang menyebabkan pembiayaan bermasalah itu bisa terjadi yang 

disebabkan karena berbagai hal: 

1) Analisis yang tidak akurat 

2) Kemampuan Account Officer yang Kurang Pandai dalam Menganalisa 

3) Kelalaian Account Officer/Marketing yang tidak mengingatkan nasabah dan tidak 

mengambil cicilan pada waktu jatuh tempo. 

4) Jangka waktu pembiayaan terlalu lama 

5) Proses awal ketika survey terhadap calon nasabah tidak berjalan maksimal seperti terlalu 

tergesa gesa, cek lingkungan yang hanya menanyai 1 orang, hingga tidak melakukan 

konfrontasi terhadap dokumen dokumen pendukung milik calon nasabah. 

6) Tidak Maksimalnya Prinsip Pembiayaan 5C terhadap calon nasabah 

b. Faktor Eksternal 

1) Karakter (watak) nasabah yang tidak mau membayar 

2) Menunda nunda ketika pembayaran 

3) Usaha yang dikelola bangkrut 

4) Musibah terhadap anggota pembiayaan atau terhadap kegiatan usaha pemberi 

pembiayaan. 
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5) Pandemi Covid 19 

6) Aspek pasar kurang mendukung 

7) Kemampuan daya beli masyarakat menurun 

8) Pengelolaan terhadap keuangan rendah 

Gambar 1. Pendapatan Perbulan 

 
 

Gambar di atas merupakan pendapatan perbulan anggota pembiayaan bermasalah 

Murabahah bil wakalah. Pendapatan Rp.1.000.000 terdapat 1 orang (6%), pendapatan 

Rp.1.500.000 terdapat 3 orang (18%), untuk pendapatan Rp.2.000.000 sebanyak 5 orang 

(29%), pendapatan Rp.3.000.000 berjumlah 4 orang (23%), pendapatan Rp.4.000.000 

berjumlah 3 orang (18%), dan pendapatan Rp.6.000.000 berjumlah 1 orang (6%).  

2. Penanganan dan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada akad Murabahah bil 

wakalah di BMT Al Ishlah Kecamatan Telanaipura Kota Jambi 

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan murabahah bil wakalah tentu tidak lepas 

dari risiko risiko pembiayaan bermasalah. Dalam penanganan terhadap anggota pembiayaan 

bermasalah BMT Al Ishlah Kota Jambi sudah cukup baik dalam melakukan upaya upaya yang 

tepat melalui silaturahmi, keterbukaan kepada nasabah, pemberian surat peringatan 

administratif dan pencairan solusi melalui jalan musyawarah. 

Adapun cara penanganan pembiayaan murabahah bil wakalah yang dapat dilakukan 

BMT Al Ishlah yaitu melalui proses revitalisasi melalui 3R. Proses revitalisasi ini berlaku 

untuk anggota bermasalah yang masih bisa memiliki kesempatan melakukan usaha dengan baik 

sebagai hasil evaluasi dengan harapan anggota mampu melunasi kewajibannya. Berikut 

merupakan penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan BMT Al Ishlah: 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling) 

b. Persyaratan Kembali (reconditioning) 

c.   Penataan Kembali (Restructuring) 
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Apabila proses penanganan tidak dapat menutupi jumlah pembiayaan yang bermasalah 

pihak BMT Al Ishlah melakukan tindakan penanganan pembiayaan dengan menggunakan dana 

ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) dengan syarat anggota benar benar faqir. tidak mampu lagi untuk 

melunasi pembiayaan, kami pihak BMT menutupnya dengan dana ZIS” 

Pembahasan 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa faktor-faktor internal termasuk evaluasi 

karakter anggota yang belum optimal, analisis kapabilitas anggota yang kurang, serta penilaian 

modal yang tidak lengkap turut andil dalam permasalahan pembiayaan di BMT Al Ishlah. Ini 

meliputi kekurangan dalam menilai latar belakang hidup klien, legalitas bisnis, reputasi, 

dedikasi, dan etika. Faktor-faktor luar seperti pandemi COVID-19 dan sikap nasabah yang 

tidak bersifat kolaboratif juga berperan dalam kesulitan pembiayaan. Pandemi telah 

mengakibatkan penurunan pendapatan bisnis anggota, sementara sikap negatif nasabah 

mencakup ketidaksediaan untuk membayar dan manajemen keuangan yang tidak efektif. 

Adapun cara penanganan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah BMT Al Ishlah Kota Jambi 

berdasarkan wawancara Bersama pihak dan staf BMT dan survei lapangan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa cara penyelesaian pembiayaan bermasalah BMT Al Ishlah Kota Jambi 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Silaturrahmi 

Silaturrahmi yang dilakukan oleh petugas BMT Al Ishlah Kota Jambi ini bertujuan 

untuk mencari informasi tentang permasalahan yang dihadapi anggota, sekaligus memberi 

solusi dan semangat kepada anggota untuk bisa mengangsur kembali sisa kewajibannya.  

b. Perpanjangan jangka waktu 

Perpanjangan jangka waktu angsuran yang diberikan oleh BMT Al Ishlah Kota Jambi 

kepada anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah adalah salah satu cara BMT dalam 

membantu anggota yang mengalami kesulitan ekonomi. Tetapi pemberian kelonggaran itu 

hanya diberikan apabila pihak anggota mengalami kesulitan, bukan karena sebab lain seperti 

anggota mampu membayar tetapi enggan untuk membayar.Dalam penyelesaian pembiayaan 

bermasalah tahap perpanjangan jangka waktu yang diberikan oleh BMT sudah efektif dengan 

memberikan kelonggaran waktu pengembalian pembiayaan kepada anggota yang bermasalah, 

dan dengan syarat anggota benar benar dalam kesulitan sehingga tidak bisa membayar 

kewajibannya. 

c. Injeksi Dana 

Tambahan dana merupakan dana pemberian dari pihak BMT Al Ishlah Kota Jambi 

kepada anggota yang mengalami kesulitan keuangan dalam usahanya, yang diharapkan dengan 
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adanya tambahan dana ini usaha anggota akan berjalan kembali. Pemberian tambahan dana ini 

nantinya akan diakumulasikan dengan sisa dana pada pembiayaan sebelumnya. 

Tambahan dana yang diberikan kepada anggota pembiayaan murabahah bil wakalah 

bermasalah di BMT Al Ishlah Kota Jambi dengan adanya latar belakang sebagai berikut: 

1) Anggota pembiayaan bermasalah tersebut telah memalui tahap pertama dan kedua yaitu 

silaturrahmi dan perpanjangan waktu angsuran. 

2) Alokasi pembiayaan hanya untuk usaha produktif 

3) Usaha anggota kurang lancar atau bermasalah tetapi bukan merupakan kesalahan mutlak 

dari anggota dalam mengelola usahanya. Misalnya bencana alam, kebakaran, keadaan 

ekonomi yang tidak stabil. 

4) Usahanya dianggap masih prospek  

Injeksi dana yang telah diberikan pihak BMT Al Ishlah Kota Jambi kepada anggota 

anggota pembiayaan bermasalah yang membutuhkan sangat membantu ketika usaha para 

anggota yang mempunyai prospek yang bagus tetapi mengalami kesulitan dalam 

keuangannya. 

5) Eksekusi Agunan dan Pelelangan  

Dalam penyelesaian pada tahap eksekusi agunan dan pelelangan agunan yang dilakukan 

oleh BMT Al Ishlah Kota Jambi sesuai dengan fatwa DSN No.47/2005 tentang 

penyelesaian piutang murabahah bil wakalah bagi anggota yang tidak mampu membayar 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Objek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh anggota kepada atau melalui 

LKS dengan harga pasar yang di sepakati 

b) Anggota melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil penjualan 

c) Apabila penjualan melebihi sisa hutang maka LKS mengembalikan sisanya kepada 

anggota 

d) Apabila anggota tidak mampu membayar sisa hutangnya, maka LKS dapat 

membebaskannya. 

Eksekusi agunan dan pelelangan yang dilakukan oleh BMT Al Ishlah Kota Jambi telah 

melalui prosedur yang berlaku mulai dari tahap I, II, III sampai dengan eksekusi. Dalam tahap 

eksekusi ini BMT Al Ishlah Kota Jambi tidak langsung melelang agunan yang disita, melainkan 

memberikan kesempatan yang terakhir kepada anggota untuk bisa melunasi sisa kewajibannya. 

Ketika dalam pelelangan masih ada sisa maka akan dikembalikan kepada anggota tersebut, 

Langkah langkah eksekusi tersebut secara umum sesuai dengan ketentuan fatwa DSN 

No.47/2005. 
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6) Penghapusan Piutang  

Penghapusan piutang ini merupakan Langkah terakhir yang diambil oleh BMT Al Ishlah 

Kota Jambi dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah. Setelah memberikan 

kelonggaran waktu pembayaran, tambahan dana, dan eksekusi jaminan maka Langkah 

terakhir yang dilakukan adalah penghapusan piutang. 

 

KESIMPULAN 

Pembiayaan murabahah bil wakalah di BMT Al Ishlah menghadapi dua jenis faktor 

penyebab masalah, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup penerapan 

analisis 5C yang kurang maksimal, yang terdiri dari Character, Capacity, Capital, Collateral, 

dan Condition. Namun, BMT Al Ishlah hanya fokus pada aspek Collateral, yaitu jaminan dari 

calon nasabah. Survey yang dilakukan oleh tim marketing terburu-buru dan tidak memeriksa 

riwayat pembiayaan karena mengejar target, serta pendataan pemasukan yang masih manual 

hanya dengan buku, sementara komputer hanya digunakan untuk data nasabah. Penagihan yang 

tidak tepat waktu membuat nasabah meremehkan pembayaran dan akhirnya menunda, 

sehingga pembiayaan menjadi bermasalah. Faktor eksternal termasuk karakter nasabah yang 

tidak jujur akibat penerapan 5C yang tidak maksimal dan pandemi COVID-19 yang 

menyebabkan pendapatan usaha anggota menurun drastis, membuat mereka kesulitan 

mengembalikan pinjaman dari BMT. Penanganan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

BMT Al Ishlah dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, silaturrahmi untuk mendapatkan 

informasi tentang masalah yang dihadapi anggota. Kemudian, perpanjangan jangka waktu, 

injeksi dana, eksekusi agunan dan pelelangan, serta penghapusan piutang. Jika masalah 

pembiayaan disebabkan oleh bencana, nasabah diberikan keringanan melalui 3R: rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring. Terakhir, dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) digunakan 

untuk membantu nasabah yang benar-benar tidak mampu membayar pembiayaannya. 
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